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ABSTRAK

Casmiatun, 2010, 232308076, Efektivitas Metode Tutorial dalam
Pembelajaran Kitab Kuning (Studi di Kelas Wustho Pondok Pesantren “KY.
LABIB NOOR” Kedungwuni). |

Skripsi ini dilatarbelakangi dengan umumnya pembelajaran di pesantren
mengikuti pola tradisional, yaitu model sorogan dan model bandongan. Namun,
merode tersebut masih banyak terdapat kelemahan yaitu tidak terjadinya
komunikasi dua arah antara guru dan santri. Oleh karena 1tu, perlunya penerapan
metode pembelajaran yang sesuai, karena penerapan metode yang tepat akan

dapat mengantarkan keberhasilan yang sangat optimal. Dalam hal ini, metode
yang diterapkan di pondok pesantren «“KY. LABIB NOOR” adalah metode

tutorial.
Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pemahaman santri

terhadap materi kitab kuning sebelum dilaksanakan metode tutorial di pondok
pesantren “KY. LABIB NOOR™ Kedungwuni, bagaimana pemahaman santri
terhadap materi kitab kuning setelah dilaksanakan metode tutorial di pondok
pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni, serta bagaimana efektivitas
pelaksanaan metode tutorial dalam pembelajaran kitab kuning di kelas wustho
pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni. Tujuan penulisan skripsi
ini adalah untuk mendeskripsikan kefektivan metode tutorial dalam nembelajaran
kitab kuning di kelas wustho pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”
Kedungwuni Pekalongan. Manfaat penulisan skripsi ini untuk memberikan
sumbangan pemikiran dalam rangka usaha meningkatkan mutu pendidikan
pondok pesantren dan sebagai bahan perbandingan dan metode-metode dalam
pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
penekanan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan

‘metode statistik. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)

yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau tempat terjadinya gejala-gejala
yang diselidiki. Yang menjadi populasi sebanyak 15 anak. Untuk mendapatkan
data, peneliti menggunakan metode observasi, interview (wawancara),
dokumentasi, dan tes.

Hasil analisis yang dilakukan peneliti, menyatakan bahwa uji hipotesis
menunjukkan bahwa t, lebih besar dari t; baik pada signifikansi 5% maupun 1%,
sehingga keduanya signifikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang menyatakan bahwa “Terdapat efektivitas yang signifikan dengan
diterapkannya metode tutorial dalam pembelajaran kitab kuning di kelas wustho
pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni Pekalongan dapat diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode tutorial efektif
untuk diterapkan di pondok pesantren “KY. LLABIB NOOR” Kedungwuni
Pekalongan dalam rangka menigkatkan kualitas dan pemahaman santri terhadap
materi kitab kuning yang sedang mereka pelajari, sehingga hipotesis yang peneliti
ajukan dapat diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikn m;n formal
yang sering dinyatakan sebagai lembaga péndidikan Islam tertua di Indonesia,
yang di dalamnya sekurang-kurangnya terdapat unsur-unsur: kial yang
mengajar dan mendidik, santri yang belajar dari kiai, masjid sebagai tempat
penyelenggaraan pendidikan, sholat berjama’ah dan sebagainya, serta pondok
sebagai tempat tinggal para santri.! Sementara itu, Zamakhsyari Dhofier
menyebutkan ada lima elemen pesantren yaitu pondok, masjid, pengajaran
kitab-kitab klasik, santri dan kiai.”

Unsur pokok yang cukup membedakan pesantren dengan lembaga
pendidikan lainnya adalah bahwa di pesuntren diajarkan kitab-kitab kuning
yang dikarang olch para ulama terdahulu mengenai berbagai macam 1lmu
pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab.’

Kitab kuning merupakan referensi yang utama bagi penyelenggaraan

pendidikan di pesantren. Bahkan kitab kuning dijadikan sebagai dasar untuk
menentukan jenjang pendidikan di pesantren, serta sebagai tolok ukur dalam

mengevaluasi keberhasilan belajar santr dalam memahami ajaran Islam.

11 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali, 1997), h..

i3. .
27 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:

LP3ES, 1985), cet. IV, h. 44.
*Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),

h. 144,
1



Kebanyakan kitab Arab klasik yang dipelajari di pesantren adalah
komentar (Syarh, Indonesia atau Jawa : Syarah). Atan komentar atas
komentar (Hasiyyah) atas teks yang lebih tua (matan). * Keseluruhan kitab-
kitab klasik vang dijarkan di pesantren tersebut dikelompbkkan dalam
delapan kelompok: 1. Nahwu (Syntax) dan Shorof (Morfologi); 2. Figh; 3.
Ushul Figh; 4. Hadits; 3. Tafsir; 6. Tauhid; 7. Tasawuf dan Etika; dan 8.
Cabang-cabang lain seperti Tarikh dan Balaghah. Kitab-kitab tersebut
meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang terdiri dari beberapa jilid
tebal mengenai Hadits, Tafsir, Figh, Ushul Figh dan Tasawuf, Kesemuanya
itu dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu: 1. Kitab-kitab Dasar; 2.
Kitab-kitab Menengah; 3. Kitab-kitab Besar.’

Pada umumnya pembelajaran di pesantren mengikuti pola tradisional,
yaitu model sorogan dan model bandongan.ﬁ Metode Bandongan atau juga
yang disebut dengan wefonan ialah kegiatan pengajaran di mana seorang kial
atau ustadz membaca, menterjemahkan, dan mengupas pengertian  kitab
tertentu, sementara para santri dalam jumlah yang terkadang cukup banyak,
mereka bergerombol duduk mengelilingi ustadz atau kiai tersebut atau
mercka mengambil tempat yang agak jauh selama suara beliau bisa terdengar
oleh masing-masing orang yang hadir di majelis itu, sambil jika perlu

menambahkan syakal atau harakat dan menulis penjelasannya di sela-sela

“Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi Islam di

Indonesia, (Bandung: Mizan, 1993), Cet. I, h. 141.
Szamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:

LP3ES, 1985), cet. IV, h. 30.
Stsmail SM (eds), Dinamika Pesantren dan Madarasah, (Yogyakrata: Pustaka Pelajar,

2002). Cet I, h. 101.



Litab tersebut.” Problem penggunaan metode ini adalah tidak adanya dialog
antara kiai atau ustadz dengan santri, sehingga masalah yang dihadapi oleh
santri tidak sepenuhnya bisa dikupas. Selain 1tu, metode ini cenderung lebih
bersifat teacher centered (berpusat pada guru), santri menjadi pasif, schingga

daya pikir dan kreatifitas santri menjadi lemah.

Sedangkan metode sorogan adalah santri membacakan kitab kuning
di hadapan kiai atau ustadz yang langsung menyaksikan keabsahan bacaan
santri baik dalam konteks bahasa maupun makna (Nahwu dan Sharofnya).”
Problem dalam metode sorogan ini terletak pada alokasi waktu, metode ini
memerlukan waktu yang relatif lama, karena santri harus merbaca kitab satu
persatu, schingga santri harus bersabar untuk antri menunggu giliran
membaca, apalagi kalau jumlah yang diajar sangat banyak, pasti akan
membutuhkan banyak waktu, tenaga dan juga menuntut kesabaran, kerajinan,
ketekunan, dan juga kedisplinan pribadi scorang kia. Kelemahan tain dalam
metode ini adalah tidak adanya dialog antara murid dengan kiai atau ustadz,
dan lebih cenderung bersifat student centered (terpusat pada murid).

Selanjutnya setelah mencermati kelemahan dari kedua metode
tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa kelemahan pokok dari kedua

metode tersebut adalah tidak terjadinya komunikasi dua arah antara guru (kiai

atau ustadz) dengan siswa (santri).

Timam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993),

Cet. I, h. 98.
8gaid Aqgiel Siradi, et. al., Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan

Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), Cet. {, h, 223.



Dalam pandangan kiai Zarkasyi, pendiri pondok pesantren “Gontor”
metode pembelajaran yang digunakan di pesantren merupakan hal yang setiap
kali mengalami perkembangan dan perubahan sesuai dengan penemuan

metode yang lebih efektif dan efisien untuk mengajarkan masing-masing

cabang ilmu pengetahuan b

Penerapan metode merupakan bal yang sangat penting dalam
pembelajaran, mengingat keberhasilan belajar mengajar sangat ditentukan
oleh penggunaan dan penerapan metode. Penerapar. metode yang tepat akan
dapat mengantarkan keberhasilan yang sangat optimal. Oléh karena itu,
pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan karakteristik siswa,
materi, kondisi lingkungan (sefting) di mana pengajaran itu bf:rlangsung.IO

Dari berbagai pertimbangan dalam menerai)kan metode tersebut,
pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni merupakan pesantren
yang komunitas santrinya sangat heferogen dart berbagai latar belakang
pendidikan yang berbeda-beda. Dalam sistem pembelujarannya, pondok
pesantren “KY. LABIB NOOR™ menggunakan sistem Wetonan dan sistem

Madrasah. Sistem wetonan dilaksanakan pada setiap hari setelah shalat

fardhu yang diikuti semua santri, dan sistem madrasah dilaksanakan pada
pagi hari yang dikelompokkan ke dalam beberapa kelas di mana dalam
pengklasifikasiannya didasarkan pada tingkat pengetahuan dan kemampuan

santri berdasarkan hasil placement test (tes penempatan kelas).

M. Habib Chirzin, “dgama Hlmu dan Pesantren” dalam M, Dawam Rahardjo, Pesantren
dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1988), h. 7.
YBasyirudin Usman , Mefodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,

2002), h. 32.



Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam kegiatan MADIN
(Madrasah Diniyah) adalah metode bandongan, cecramah dan disertai tanya
jawab. Dalam penggunaan metode~-metode ini, terjadi komunikasi dua arah
antara kiai atau ustadz dengan santri. Meskipun demikian, masih terdapat

kendala dalam pelaksanaannya yaitu mengenai alokasi waktu. Waktu
pembelajaran di MADIN hanya berlangsung selama 60 menit yaitu pukul

08.00 — 09.00 WIB. Sehingga dengan waktu yang relatif singkat itu, santri
kurang bisa leluasa menyampaikan permasalahan yang dihadapi secara
detail, sehingea masalah-masalah yang dimiliki santri tidak bisa terselesaikan
dengan baik. Oleh karena itu, perlunya penerapan metode pembelajaran yang
sesuai, karena penerapan metode yang tepat akan dapat mengantarkan
keberhasilan yang sangat optimal. Dalam hal ini, metode yang diterapkan di
pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”™ adalah mefode tutorial.

Metode tutorial merupakam bimbingan pembelajaran dalam bentuk

pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi agar para

siswa belajar secara efektif dan efisien.!’ Metode ini dijadikan sebagat
metode tambahan yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran Madrasah.
Dalam kegiatan ini, santri dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil (small
group) yang dibimbing oleh tutor yang berasal dari santri senior yang duduk
di tingkatan kelas Ulya. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, para tutor bertatap

muka secara langsung dalam satu forum khusus dan para santri memperoleh

ioemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), Cet. I, h. 73.



bimbingan, bantuan terhadap apa yang belum dipahami dari materi yang telah
dipelajari, serta dapat menyampaikan pertanyaan-pertanyaan.

Sejauh ini, pengurus pondok pesantren masih menerapkan metode
tutorial ini karena metode ini dianggap efektif dalam menunjang
pembelajaran di pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni,
meskipun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala. Namun,
diharapkan dengan metode tutorial ini pembelajaran kitab kuning khususnya

pada kelas wustho di pondok pesantren “KY.LABIB NOOR” dapat berjalan
secara efektif dan efisien, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran

di pondok pesantren dan menghasilkan santri yang berkualitas.

Berawal dari latar belakang tersebut, maka penulis mencoba untuk
mengetahui secara komprchensif tentang “Efcktivitas Metode Tutorial dalam

Pembelajaran Kitab Kuning (Studi di kelas Wustho Pondok Pesantren “KY.

[ ABIB NOOR” Kedungwuni)” sebagai sebuah skripsi.

., RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang terscbut, maka permasalahan penelitian i1

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman santri terhadap materi kitab kuning sebelum
dilaksanakan metode tutorial di pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”™
Kedungwuni 7

2. Bagaimana pemahaman santri terhadap materi kitab kuning setelah

dilaksanakan metode tutorial di kelas wustho pondok pesantren “KY.

LABIB NOOR” Kedungwum?



3. Bagaimana efektivitas pelaksanaan metode tutorial dalam pembelajaran
kitab kuning di kelas wustho pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”
Kedungwuni?

Agar lebih memahami akan pengertian judul dalam penulisan skripsi
ini, sekaligus menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman bagi para pembaca,
maka dipandang perlu untuk menjelaskan arti dalam memberikan penegasan
beberapa istilah sebagai berikut:

1. Efektivitas

Efektivitas berarti menunjukkan taraf tercapainya suatu tajuan.
Suatu usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai *tujua:nufl_‘,fa..12 Jadi,
yang dimaksud dengan efektivitas dalam skripsi ini adalah taraf
ketercapaian pelaksanaan metode tutorial dalam pembelajaran kitab
kuning yang ditunjukkan oleh pemahaman santri terhadap materi kitab.

2. Metode Tutorial

Kata metode dalam bahasa Inpgris “method” berarti cara atau

proses, sistem atau susunan dan sistematika.’” Metode dapat juga diartikan

cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar

tercapai sésuai dengan yang dikehendaki.

Sedangkan (utorial dalam Kamus Oxford Learner's Pocket

Dictionary: “tutorial is teaching period for a small group of student » 14

Hasan M. Shadily, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, t.th.), h.

883.
Bpeter Salim, The Contemporary English-Indonesian Dictionary, (Jakarta: Modern

English Press, 1996), h. 1167.
Wnfartin H. Manser, Oxford Learner’s Pocket Dictionary, (Hongkong: Oxford University

Press, 1991), h. 448.



Tutorial adalah proses pembelajaran berkala untuk beberapa kelompok
kecil yang terdiri dari beberapa siswa. Tutorial adalah pengajaran
tambahan, pelajaran pribadi.’”

Jadi metode tutorial adalah suatu cara atau proses menyajikan
materi pelajaran di mana siswa dikelompokkan ke dalam beberapa
kelompok kecil dalam bentuk pemberiah bimbingan, bantuan, petunjuk,
arahan dan motivasi yang dilakukan oleh tiap-tiap tutor sebagai pelajaran
tambahan yang dilakukan di luar jam pembelajaran madrasah, agar para
siswa (santri) dapat belajar secara efektif dan efisien.

3. Pembelajaran Kitab Kuning

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa
dipisabkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apa yang harus
dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaran (peserta
didik), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh
guru sebagai pengajar. 6

Pembelajaran adalah proses inferaktif yang berlangsung antara
guru dan siswa atau juga antara sekelompok siswa dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilanﬁggg sikap serta memantapkan apa
yang dipelajari. o

Kitab kuning atau kitab klasik (al- Kutub al-Qadimah) yang sering

juga disebut kitab gundul adalah kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab,

515hn M. Echol dan Hasan Saadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,

1982), h. 608.
'$Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 1982}, h. 608.
7 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 102.



sebagai produk pemikiran ulama-ulama masa lampau (al-Salaf), yang
ditulis dengan format khas pra-modern sebelum abad ke-17 M.'® dan
spesifikasinya secara umum terdiri dari dua bagian: matan (teks asal) yang
kemudian dilengkapi dengan komentar (syarah) atau juga catatan pinggir
(hﬂSyfyﬂh).lg

Jadi yang dimaksud pembelajaran kitab kuning dalam skripsi ini
adalah suatu proses interaksi yang berlangsung antara kiai atau ustadz
dengan santri, dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang
terkandung dalam materi kitab kuning, yang dalam hal ini adalah kitab
Fath al-Qarib yang diajarkan di kelas wustho pondok pesantren “KY.
LLABIB NOOR” Kedungwuni.

4. Pondok Pesantren

Istilah pondok pesantren berasal dari dua kata, yakni “pondok” dan
“nesantren”. Kata pondok berasal dari bahasa Arab fundug yang berarti
“tempat menginap”, sedangkan pesantren merupakan bentukan dart kata
“santri” yang mendapat qffiks pe-an menjadi “nesantrion”. Ada yang
mengungkapkan, kata santri sendiri berasal dari kata “chantrik” yang
berarti orang yang sedang belajar dari seorang guru. Sehingga pondok

pesantren dapat diartikan sebagai tempat di mana para santri menginap dan

185aid Agiel Siradj. et. al, Pesantren Masa Depan: Wacanua Pemberdayaan dan

Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), Cet. I, h. 222.
190 fasdar F. Mas’udi, “Mengenal Pemikiran Kitab Kuning”, dalam M. Dawam Raharjo

(ed.), Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah, (Jakarta: P3M, 1985), h. 55.
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menuntut ilmu agama.”’ Yang dalam hal .ini adalah Pondok Pesantren
“KY.LABIB NOOR” Kedungwuni.

Berdasarkan pada penegasan istilah di atas, maka kesimpulan
pengertian judul secara utuh adalah adakah keberhasilan pelaksanaan metode
tutorial dalam pembelajaran kitab kuning di kelas wustho pondok pesantren
“KY.LABIB NOOR” Kedungwuni.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Dengan mendasarkan pada permasalahan yang ada, maka tujuan
penellitian ini dapat dirumuskan:
a. Untuk mengetahui pemahaman santri terhadap matert kitab kuning

sebelum dilaksanakan metode tutorial di pondok pesantren “KY.

LABIB NOOR” Kedungwuni

b. Untuk mengetahui pemahaman santri terhadap materi kitab kuning

setelah  dilaksanakan metode tutorial di kelas wustho pondok

pesantren “KY. LABIB NOOR”™ Kedungwuni

¢. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan metode tutorial dalam
pembelajaran kitab kuning di kelas wustho pondok pesantren “KY.

LABIB NOOKR” Kedungwuni?

2. Kegunaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa

manfaat, yaitu:

20Tim Direktorat Jenderal Binbaga Islam / Direktorat Pendidikan Keagamaan Islam dan
Pondok Pesantren, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama RI,

2003), h. 12.
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1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam rangka usaha meningkatkan mutu

pendidikan pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” yang lebih baik
dimasa yang akan datang dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
terhadap lembaga-lembaga yang lain, baik formal maupun non formal
yang membutuhkan gambaran proses pembelajaran Kkitab kuning
kapada santri-santri yang telah berhasil dengan baik.
2. Secara praktis, penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut:
a. Sebagai syarat peneliti untuk memperoleh gelar S.Pd.]

b. Sebagai bahan pérbandingan dari metode-metode dalam

pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren.

D. HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.*’
Dalam penulisan skripsi ini, hipotesis yang penulis ajukan adalah:
Hipotesis Nihil (Ho):  Tidak terdapat cfektivitas yang signifikan dengan
diterapkannya metode tutorial dalem pembelajaran kitab

kuning di kelas wustho pondok pesantren “KY. LABIB
NOOR” Kedungwuni.

Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat efektivitas yang signifikan dengan

diterapkannya metode tutorial dalam pembelajaran kitab

21Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, Edisi Revisi
V, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet. XII, h. 64.
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kuning di kelas wustho pondok pesantren “KY. LABIB

NOOR” Kedungwuni.

E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Analisis Teori

Untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini, bahwa kajian ini
belum ada yang melakukan sebelumnya, maka penulis akan
mengemukakan beberapa tulisan yang ada. Dari sini nantinya akan penulis

sampaikan sebagai landasan teori dan sebagat perbandingan dalam

mengupas berbagai permasalahan penelitian ini, di antaranya:

Nana Sudjana, dalam bukunya Dasar-dasar Proses Belajar
Mengajar. Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Oleh karena itu peranan mengajar  sebagai alat untuk
menciptakan proses belajar dan mengajar. Dengan metode ini diharapkan

tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan

mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam
interaksi ini, guru berperan scbagai penggerak atau pembimbing,
sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses .

ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru.

Oleh karaenanya metode mengajar yang baik ialah metode yang dapat

menumbuhkan kegiatan belajar siswa.

.

?Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 1982}, h. 76.
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Oemar Hamalik dalam bukunya Pendekatan Baru Strategi Belajar
Mengajar Berdasarkan CBSA. Tutorial adalah bimbingan pembelajaran
dalam bentuk pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan dan
motivasi agar para siswa balajar secara efektif dan efisien. Pemberian
bantuan berarti membantu siswa dalam mempelajari materi modul.
Petunjuk berarti memberikan julukan cara belajar secara efektif dan
efisien. Arahan berarti mengarahkan para siswa untuk mencapal tujuan
masing-masing modul. Motivasi berarti menggerakkan kegiatan para siswa
dalam mempelajari materi modul, mengerjakan tugas-tugas dan mengikuti

penilaian. Bimbingan berarti membantu para siswa memecahkan masalah-

masalah 1:)61:—.’ajar.23

Marasuddin Siregar dalam bukunya Mefodologi Pengajaran
Agama menyatakan bahwa untuk mengukur sejauhmana keefektifan suatu
metode yang digunakan dalam pencapaian tujuan pengajaran, harus dilihat
nilai dan kriteria metode yang digunakan tersebur, antara lain menyangkut:
bagaimana sifat dan ciri-ciri metode tersebut, kapan melode tersebut dapat
digunakan, apa saja keunggulan dan kelemahannya, dan bagaimana cara
penggunaannya.24

Saudara Masruri dalam skripsinya Studi Komparatif Efektivitus
Metode Sorogan dan Metode Bandongan dalam Penguasaan Kitab

Kasyifah al-Saja di Pondok Pesantren Putri Arribathul Islamy (ARIS)

73.

BOemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA., h.

2Marasuddin Siregar, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Fakultas Tarbiyah

JAIN Walisongo Semarang, 2003), h. 15.
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Saribaru Kaliwungu Kendal. Variabel yang peneliti anggap relevan yaitu
metode sorogan dan metode bandongan untuk peneliti gunakan sebagai
studi komparatif atas apa yang peneliti susun. Dalam skripsi ini
disimpulkan bahwa metode sorogan lebih efektif daripada metode
bandongan bagi santriwati untuk dapat menguasai mater: kitab Kasyifah
al-Saja.”’ '

Ubaidillah dalam skripsinya Studi Korelasi tentang Efektivitas
Metode Sorogan dalam Pengajaran Kitab Kuning dengan Kemandirian
Santri dalam belajar Figh di Pondok Pesantren Sabilul Hadi Surodadi
Kedung Jepara. Variabel yang peneliti anggap relevan yaitu efektivitas
metode sorogan dalam pengajaran kitab kuning. Dalam variabel ini
peneliti gunakan sebagai studi komparatif atas apa yang peneliti susun.
Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara
efektivitas metode sorogan dangan kemandirian santri dalam belajar figh

di pondok pesantren Sabilul Hadi Surodadi Kedung Jepara.*

Dari hasil penelitian Masruri dan Ubaidillah disimpulkan bahwa
metode yang dianggap efektif dalam pembelajaran di pondok pesantren

adalah menggunakan metode sorogan.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, peneliti lebih memiliki minat

untuk mengkaji lebih dalam tentang keefektifan metode tutorial dalam

BMasruri, Studi Komparatif Efektivitas Metode Sorogan dan Metode Bandongan dalam

Penguasaan Kitab Kasyifah al-Saja di Pondok Pesantren Putri Arribathul Islamy (ARIS) Saribaru
Kaﬁwun%u Kendal, (Semarang: Perpustakaan Fakuitas Tarbiyah, 2002).

SUbaidillah, Studi Korelasi tentang Efektivitas Metode Sorogan dalam Pengajaran Kitab

Kuning dengan Kemandirian Santri dalam Belajar Figh di Pondok Pesantren Sabilul Hadi
Surodadi Kedung Jepara, (Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2002).
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pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren. Maka dari 1tu, peneliti
menegaskan bahwa penelitian yang akan dilukukan berbeda dengan

penelitian terdahulu.

2. Kerangka Berpikir

Rerdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka dapat
disusun suatu kerangka berpikir bahwa pendidikan agama Islam harus
mampu membentuk jati diri para siswa melalui pengajaran nilai-nilai
agama Islam. Hal 1n1 diusahakan agar mereka tidak hanya memahami
ajaran agama Islam sebagai ilmu yang harus dimengerti dan dihafalkan
saja melainkan mereka lebih memahami bahwa ajaran agama Islam
merupakan suatu nilai yang harus diyakini dan diterapkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Kualitas kepribadian para siswa ini termasuk dalam afektif yang
mana sangat positif untuk dikembangkan melalui pendidikan agama Islam
sehingga mereka memiliki jati diri yang positif meninggikan moral,
melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan
bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidup sederhaﬁa dan bersih
hati.

Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan sebuah pendidikan yang
baik dengan sistem pembelajaran yang menggunakan metode paling
ofektif dan efisien. Penerapan metode merupakan hal yang sangat penting

dalam pembelajaran, mengingat keberhasilan belajar mengajar sangat
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ditentukan oleh penggunaan dan penerapan metode. Penerapan metode
yang tepat akan dapat mengantarkan keberhasilan yang sangat optimal.
Oleh karena itu, pemakaian metode harus sesuai dan selaras dengan
karakteristik siswa, materi, kondisi lingkungan (sefting) di mana
pengajaran itu berlangsung.

Pendidikan Islam di pondok pesaniren “KY. LABIB NOOR”
Kedungwuni, khususnya dalam pembelajaran kitab kuning sangat
memerlukan suatu metode yang efektif untuk dapat memahami isi

kandungan sebuah kitab kuning yang nota benenya berbahasa arab.

Sebagian besar santri biasanya mengalami kesulitan dalam memahami dan
menuangkan isi kandungan sebuah kitab dengan menggunakan bahasa
sendirl.

Metode tutorial merupakam bimbingan pembelajaran dalam bentuk
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, arahan dan motivasi agar para
siswa belajar secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, pelaksanaan
metode tutorial dirasa perlu untuk menunjang proses pembelajaran kitab
kuning di pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni guna
meningkatkan mutu pembelajaran di pondok pesantren dan menghasilkan

santri yang berkualitas.

Dari urairan di atas, maka kerangka konseptual yang akan
digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang diteliti dan disusun
berdasarkan kajian teoritis yang dilakukan menurut hemat peneliti, bahwa

«Efektivitas Metode Tutorial dalam Pembelajaran Kitab Kuning (Studi di
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Kelas Wustho Pondok Pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni
Pekalongan)” adalah pelaksanaan metode tutorial secara efektif dalam
menunjang pelaksanaan pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren

“KY.LABIB NOOR” Kedungwuni Pekalongan.

F. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Desain penelitian meliputi jenis penelitian dan jenis pendekatan.
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penehtian lapangan
(Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.*”
b. Jenis Pendekatan
Jenis pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian eksperimen. Adapun desain eksperimen yang

i

peneliti gunakan adalah “Desain Satu Kelompok dengan Tes awal dan
Tes akhir™,

Dalam desain ini. guru memberikan tes awal kepada seluruh
siswanya, kemudian melaksanakan freatment, dan kemudian tes akhur.

Dengan perkataan lain diadakan pengukuran, lalu freatment, kemudian

pengukuran lagi.

27 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), h. 62
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Pengukuran =  Treatment - Pengukuran.”®

Penelitian ini dilaksanakan di kelas wustho pondok pesantren “KY.
LABIB NOOR” Kedungwuni dengan mengadakan uji coba terhadap
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode

tutorial.

Peneliti mengambil kitab Fath al-Qarib dikarenakan kitab tersebut
memang betul-betul diajarkan di kelas wustho pondok pesantren “KY.
LABIB NOOR” Kedungwuni, sehingga tepatlah jika untuk diadakan
eksperimen.

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian”.® Sedangkan
sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti.’® Dalam suatu penelitian,
apabila subyeknya sedikit atau kurang dari 100 maka lebih baik diambil
semua, akan tetapi apabila jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil
antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.”

Dalam penelitian ini merupakan penelitian populasi. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri kelas wustho

pondok pesantren “KY. LABIB NOOR™ Kedungwunt.

28W%. James Popham dan Eva L. Bakir, diterjemahkan oleh Tim Penterjemah 1KIP Senata
Dharma, Bagaimana Mengajar Secara Sistematis, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1981), Cet. I,

hal. 151-152.
%Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1992}, h. 108.
Nguharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka

Cipta, 1992), h.. 117.
3lguharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1992), h.. 42.
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3. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian.”* Berdasarkan pernyataan di atas, maka variabel
tunggal dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan metode tutorial di pondok
pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni, dengan indikator:
a. Perencanéan pelaksanaan metode tutoriai
b. Pelaksanaan metode tutorial

¢. Pemahaman materi kitab dengan menggunakan metode tutorial

4. Instrumen dan Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang berkenaan
lanpsung dengan pembahasan masalah dalam penelitian™. Dalam
hal ini yang dijadikan sumber data primer adalah :
» Dokumentasi pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”
» Pengasuh pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”

» Pengurus dan dewan guru pondok pesantren “KY. LABIB

NOOR”

» Santri pondok pesatren “KY. LABIB NOOR”

2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder vyaitu sumber data yang secara tidak

langsung berkaitan dengan penelitian ini>*. Adapun sumber data

32 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1992), h. 72.
33 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1998), h. 31
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sekunder dalam penelitian ini meliputi buku-buku dan karya-karya

ilmiah lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yang

diperlukan pada penulisan skripsi ini, yaitu:

1)

2)

Metode Observasi

Metode observasi yaitu sebagai pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek

penelitian.3 >

Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati secara
langsung terhadap proses pelaksanaan metode tutorial dalam
pembelajaran kitab Fath al-Qarib di kelas wustho pondok

pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni.

Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu

atau kelompok.3ﬁ

Metode tes ini peneliti gunakan untuk mengetahu tingkat
pemahaman santri terhadap materi kitab Fath al-Qarib bagi kelas

wustho pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni.

3 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1998), h. 31
*S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 138,

363, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 127.
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Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dengan responden.’’ Wawancara dilakukan dengan
mengadakan pertemuan langsung responden sebagai sumber data,
yaitu: pengasuh pondok pesantren, para ustadz atau ustadzah, dan
ketua madrasah diniyah pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”

Kedungwuni.

Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mendapat
keterangan atau informasi mengenai metode-mefode yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di pondok pesantren “KY.

LABIB NOOR” Kedungwuni.
Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.”®
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk
mendapatkan data atau keterangan tentang deskripsi pondok

pesantren, keadaan ustadz atau ustadzah, dan keadaan santri di

pondok pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni.

c. Instrumen Penelitian

1)

2)

Materi kitab Fath al- Qarib

Jenis Evaluasi tes tertulis:

*W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), Cet. HI, h. 119.
38guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1998), h. 30.
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» Pre-test (tes yang dilakukan sebelum dilaksanakan metode

tutorial)
o > Post-test (tes yang dilakukan sesudah dilaksanakan metode

tutorial).
3) Instrumen evaluasi menggunakan tes pilihan ganda (multiple

choice).
5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang terkumpul, peneliti menggunakan
instrumen tes sebagai pengumpul data untuk mengetahui efektivitas
metode tutorial dalam pembelajaran kitab Fath al-Qarib, yang diketahu
dari pemahaman santri terhadap materi kitab yang dilakukan sebelum dan

sesudah dilaksanakan metode tutorial. Dari data yang diperoleh, peneliti

menganalisis data ini meliputi 3 tahap, yaitu:

a. Analisis Pendahuluan

Di dalam analisis pendahuluan ini, peneliti menyusun data
yang telah terkumpul dari hasil penelitian, kemudian data yang
diperoleh peneliti melalui tes tersebut dianalisis dalam bentuk angka,
yakni dalam bentuk kuantitatif.

b. Analisis Uji Hipotesis

Analisis ini sifatnya melanjutkan dari analisis pendahuluan.
Analisis ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak terdapat efektivitas yang signifikan

dengan diterapkannya metode tutorial dalam
pembelajaran kitab kuning di kelas wustho

pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”

Kedungwuni.

Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat efektivitas yang signifikan dengan

diterapkannya metode  tutorial = dalam
pembelajaran kitab kuning di kelas wustho

pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”

Kedungwuni.

Adapun untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus t-

- test dengan rumus sebagai berikut

e

. M, —M,
0
SEMH =My,
Keterangan:
ts . Harga student’s pada observasi yang akan diuji taraf

signifikansinya

X,

M, : Mean dartpost-test

SE sy -uy,

¢. Analisis Lanjut

: Mean dari pre-test

. Standard Error dari pre-test dan post-test.

Dari data yang telah diolah menjadi t-score atau observasi (1),

kemudian dibandingkan dengan nilai t yang terdapat pada tabel. Cara
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untuk mencari nilai t pada tabel adalah dengan terlebih dahulu
menetapkan degrees of freedom (df) atau derajat kebebasan (db), yang

dapat diperoleh dengan rumus:

df =(N; +Np) -2
Keterangan:
df : derajat kebebasan
N : subject pada sampel pre-test
Nj : subject pada sampel post-test
2 : bilang;n konstan

Selanjutnya melakukan perbandingan antara t; (t Yyang
diperoleh dari hasil hitungan) dengan t; (t yang diperoleh dari tabel)
dengan patokan sebagai berikut:

1) Jika t, > t maka signifikan, yang berarti hipotesis nihil ditolak dan
hipotesis alternatif diterima (konsekuensinya hipotesis pada skripsi
diterima).

2) Jika t, < t; maka non signifikan, yang berarti hipotesis nihil
diterima dan hipotesis alternatif ditolak (konsekuensinya hipotesis
pada skripsé ditolak).”

G. SISTEMATIKA PENULISAN.

Adapun sistematika dalam penulisan skripst ni:

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perkasa,
1997), Cet. VIII, h. 291.
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Bagian muka memuat sampul, halaman judul, halaman pernyataan,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan skripsi, motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.

BAB I : PENDAHULUAN yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Hipotesis, Tinjauan

Pustaka, Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB II : METODE TUTORIAL DAN PEMBELAJARAN KITAB
KUNING meliputi; a. Metode Tutorial : Pengertian Metode Tutorial, Fungsi
dan Tujuan Metode Tutorial, Macam-macam Metode Tutorial, Subyek dan
Obyek Penerapan Metode Tutorial, Prosedur Pelaksanaan Metode Tutorial,
Kelebihgn dan Kelemahan Metode Tutorial. b. Penibelajarén Kitab Kuning:
Pembelajaran dan Kitab Kuning, Metode Pembelajaran Kitab Kuning.

BAB III : PELAKSANAAN METODE TUTORIAL DALAM
PEMBELAJARAN KITAB KUNING DI PONDOK PESANTREN “KY.
1 ABIB NOOR” KEDUNGWUNI meliputi; Gambaran Umum Pondok
Pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni, antara lain: Deskripsi Pondok
Pesantren, Keadaan Pengajar (Ustadz atau Ustadzah), Keadaan Santri,

Metode Pernbelajara_gl di Pondok Pesantren “KY. LABIB NOOR”

- i L] e

Kedungwuni. i ~
BAB IV : ANALISIS EFEKTIVITAS METODE TUTORIAL

DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING DI PONDOK PESANTREN
«gkY. LABIB NOOR” KEDUNGWUNI mencakup; a. Analisis Pemahaman

Santri’ terhadap Materi Kitab Fath Al-Qarib sebelum Dilaksanakan Metode
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Tutorial di Kelas Wustho Pondok Pesantren “KY. LABIB NOOR”
Kedungwuni, b. Analisis Pemahaman Santri Terhadap Mater Kitab Fath Al-
Qarib Sesudah Dilaksanakan Metode Tutorial di Pondok Pesantren "KY.
LABIB NOOR” Kedungwuni, c. Analisis Efektivitas Metode Tutorial dalam
Pembelajaran Kitab Kuning (Fath Al-Qarib) di Pondok Pesantren KY.

LABIB NOOR” Kedungwuni.

BAB V : PENUTUP meliputi; Kesimpulan, dan Saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang efektivitas metode
tutorial dalam pembelajaran kitab kuning studi di kelas wustho pondok

pesantren “KY. LABIB NOOR” Kedungwuni Pekalongan dapat disimpulkan

bahwa :

1. Pelaksanaan metode tutorial di kelas wustho pondok pesantren “KY.
LABIB NOOR” Kedungwuni Pekalongan meliputi tiga tahapan, yaifu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

2. Dari pre-test yang dilakukan peneliti diketahui bahwa skor nilai
pemahaman santri terhadap mater; kitab Fath Al-Qarib sebelum
dilaksanakan metode tutorial adalah nilai terendah 50 nilai tertinggi 75,
sedangkan dari hasil post-test dapat diketahui skor nilai pemahaman santri
terhadap kitab Fath Al-Qarib sesudah ciilaksanakan metode tutorial adalah
nilai terendah 60 dan nilai tertinggt 80.

3. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan membuktikan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan tentang pemahaman santri terhadap
materi kitdb Fath al-Qarib pada bab shalat, antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan metode tutorial di kelas wustho pondok pesantren “KY.
LABIB NOOR” Kedungwuni Pekalongan. Hal ini dapat dilihat dari hasil

uji t-est yang menunjukkan to = - 4,584294587 lebih besar dari t; baik pada

83
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taraf signifikansi 5 % (2,048) maupun 1 % (2,763) maka hasil yang
diperoleh signifikan berarti hipotesis diterima. Dengan demikian terdapﬁt
efektivitas dengan diterapkannya metode tutorial dalam pembelajran kitab
kuning di pon-pes “KY. LABIB NOOR” Kedungwunt.
B. Saran-saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada segenap civitas (santri,
ustadz atau ustadzah dan kiai) pondok pesantren “KY. LABIB NOOR”

Kedungwuni Pekalongan adalah:
1. Pondok pesantren
Pada pihak pondok pesantren, hendaknya dapat lebih mengoptimalkan
dalam proses pembelajaran dengan menggurinkan metode-metode yang
ada, agar tujuan dalam proses belajar mengajar*tercapai.
2. Ustadz/Ustadzah
Alangkah baiknya apabila ustadz-ustadzah membedkgn motivasi kepada
~para santri, schingga dapat menambah giatnya santﬁ dalam mengikuti
pembelajaran dengan metode bandongan dan metode tutorial.
3. Bagi Santri
Hendaknya para santri bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan
tutorial

4. Tutor

Sebelum mengadakan tutorial, hendaknya para tutor mengadakan tutorial

bersama para tutor lainnya, sehingga terdapat keseragaman dalam kegiatan

pentutoran.
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INSTRUMEN PENELITIAN
Soal Tes

Pilihlah jawaban pada pertanyaan di bawah ini, dengan memberi tanda silang pada salah satu
jawaban yang anda anggap paling benar a, b, ¢, atau d !

X {  Shala menurut bahasa adalah.....

: a. Niat b.Do’a ¢. Ucapan d. perbuatan
2 Ada berapa syarat wajibnya shalat....
a. 3 b.4 c. S d. 6
3 Sedangkan syarat sahnya shalat ada.....
a.3 b.4 c. 5 d. 6
4  Rukun shalat yang ke empat adalah.....
a. Takbir b. Al Fatihah c. Ruku’ d. Sujud
5 Ada berapakan hal-hal yang membatalkan shalat....
a.9 b. 10 c. 11 d 12
6  Membaca tasbih dalam ruku’ termasuk .....shalat
a. sunah b. rukun c. syarat d. batal
7 Hukum shalat berjamaah menurut imam Rofi’i adalah....
a, Wajib a’in b. Wajib kifayah ~ ¢. Sunah muakad d. Mubah
§  Waktu yang diharamkan shalat ada....
a.d b.6 c. 7 d. 8
9  Shalat jama’ah menurut imam Nawawi hukumnya adalah ....
a. Wajib a’in b. Wajib kifayah  c. Sunah muakad d. Mubah
10  Shalat yang diringkas rokaatnya disebut shalat .... |
a. Rawatib b. Dhuha ¢. Qashar d. Jama’
11 Ada berapa macam shalat jama’ itu....
a.d b.4 c. 3 d. 2
12  Hukum shalat jama’ah menurut imam Syafi’i adalah...
a. Wajib a’1n b. Wajib kifayah ~ c. Sunah muakad d. Mubah
13 Shalat apa saja yang dapat di qashar...
a. Maghrib-Subuh b. Ashar-Maghrib  ¢. Isya’-Subuh d. Dhuhur-Ashar
14  Ada berapakah syarat shalat qashar....
a, 6 b.5 c. 4 d. 3
15 Syarat shalat qashar yang ke empat adalah....
a. Niat b. sucl c. perjalanan d. mugim
16 Ada berapakah syarat shalat jama’....
a. 4 b.3 c. 2 d. 1
17 Bagaimana hukum menj ama’ shalat ketika terjadi hujan bagi orang yang mugim....
a. Mubah/jais b. wajib ¢. sunah d. haram
18  Shalat yang tidak bisa di gashar adalah shalat....
a. Maghrib b.Isya’ ¢. Dhubur d. Ashar
19  Shalat jama’ qashar diperbolehkan bagi orang yang...
a. Bepergian yang baik b. bermalam c¢. sakit d. jalan-jalan

20  Syarat shalat jama’ yang ke dua adalah...
a. Niat b.Do’a c. Berturut-turut d. Dalam bepergian
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Kedungwuni, 01 November 2010

4 PESAS Pengasuh

A
{%@ /

L« LA ﬂt *



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. IDENTITAS DIRI

L 2

Nama : CASMIATUN

Jenis Kelamin . Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir - Pekalongan, 11 Januari 1972

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat . Rowokembu Rt/Rw 07/04 Wonopringgo

Kab. Pekalongan

II. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Abdul Kadir
Pekerjaan : Wiraswasta
Alamat : Gembong Kedungwuni I_?e’kalongan

1II. RIWAYAT PENDIDIKAN

SDN Rowokembu IV Lulus Tahun 1985
SMP Islam Wonopringgo Lulus Tahun 1938
PGA Negeri Pekalongan Lulus Tahun 1991
D2 IAIN Walisongo Semarang Lulus Tahun 2001

S.1 STAIN Pekalongan Tahun 2008/2009
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